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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara komitmen dan kematangan emosi dengan kepuasan penikahan
pada suami yang memiliki istri berkarir. Variabel tergantung pada penelitian ini
adal ah kepuasan pernikahan, variabel bebas satu komitmen dan variabel bebas dua
yaitu kematangan emosi. Penedlitian ini dilakukan pada 60 subjek di Kelurahan
Lamper Tengah dengan jumlah populasi 160 dengan menggunakan teknik
purposive sampling . Metode pengambilan data yang digunakan pada saat
penelitian terdiri dari tiga skala diantaranya adalah skala kepuasan pernikahan,
skala komitmen dan skala kematangan emosi. Uji hipotesis dalam pendlitian ini
menggunakan korelasi regresi prediktor, uji hipotesis kedua dan Kketiga
menggunakan analisis parsia. Hasil hipotesis pertama dengan nilai korelas R=
0,772, dan taraf signifikans sebesar p = 0,000 (p < 0,01), artinya terdapat
hubungan antara komitmen dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan.
Hasil hipotesis kedua diperolen koefisien korelas ryi., =0,170 dengan taraf
signifikasi 0,197 (p>0,01). Hal tersebut mengartikan bahwa tidak ada hubungan
antara komitmen dengan kepuasan pernikahan. Hipotesis ketiga diperoleh
koefisien ryoy= 0,687 dengan taraf signifikasi 0,000 (p<0,01). Hal ini mengartikan
bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosi dengan
kepuasan pernikahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa hipotesis pertama
diterima, maka dari itu dapat dissmpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara komitmen dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada suami
yang memiliki istri berkarir pada kelurahan lamper tengah kota Semarang.
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa hipotesis ini ditolak, artinya tidak ada
hubungan antara komitmen emosi dengan kepuasan pernikahan pada suami yang
memiliki istri berkarir. Penelitian hipotesis ketiga ini diterima, yang menunjukan
bahwa ada hubungan antara kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada
suami yang memiliki istri berkarir.
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ABSTRACT

This study was conducted to determine whether there is the relationship
between commitment and emotional maturity with marital satisfaction on a
husband who has a career wife. The dependent variable of this study is marital
satisfaction , the first dependent variable is commitment and the second
independent variable is emotional maturity. This study was conducted on 60
subjects in village Lamper Tengah using purposive sampling technique to 160
populations. Data collection method of this study consisted of three scales
including materital satisfaction scale, commitment scale and emotional maturity
scale. The hypothesis testing of this study used predictor regression correlation,
and then the second and third hypothesis used partial analysis. Based on the
result, the correlation value R = 0.772, with significance level of p = 0.000
(p<0.01). It means that there is relationship between commitment and emotional
maturity with marital satisfaction. The result of the second hypothesis is obtained
by the correlation coefficient ryl-2 = 0.170 with a significance of 0.197 (p>
0.01), meaning that there is a non-significant negative relationship between
commitment with marital satisfaction. The third hypothesis is obtained by the
correlation coefficient ryl-3 = 0.687 with a significance of 0.000 (p< 0.01),
meaning that there is a non-significant positive relationship between emotional
maturity with marital satisfaction.

Based on the results of the research that has been done that the first
hypothesis is accepted, therefore it can be concluded that there is a significant
relationship between commitment and emotional maturity with marital
satisfaction on the husband who has a wife career in the middle lamper village of
Semarang. The second hypothesis shows that this hypothesis is rejected, meaning
that there is no relationship between emotional commitment and marriage
satisfaction on a husband who has a career wife. This third hypothesisresearchis
accepted, which shows that there is a relationship between emotional maturity
and marital satisfaction on a husband who has a career wife.
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